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Kampus Hijau Bumi Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besaran margin, keuntungan, dan juga
Tridharma Anduonohu JI. efisiensi pemasaran telur ayam ras di Peternakan Langngottong Tajuddin Farm yang
H.E.A. Mokodompit Kendari, berlokasi di Kecamatan Baula, Kabupaten Kolaka. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Sulawesi Tenggara, September sampai Oktober 2024. Responden yang terlibat meliputi pedagang

Indonesia, 93232. pengecer, pedagang pengumpul, serta pemilik peternakan ayam petelur di

Langngottong Tajuddin Farm. Responden dalam penelitian ini sebanyak 9 orang.
Sumber data dari penelitian yang dilakukan ini adalah data primer serta data sekunder,
dimana cara pengumpulannya melalui teknik dokumentasi, wawancara, serta observasi
langsung. Analisis efisiensi pemasaran, keuntungan, dan margin adalah jenis dari
metode yang dipakai dalam penelitian ini. Hasil yang telihat dari penelitian ini adalah
pada saluran pemasaran |, margin pemasaran tercatat Rp 3.000/kg dengan
keuntungan sebesar Rp 2.904/kg. Pada saluran pemasaran Il, total margin yang
diperoleh adalah Rp 22.000/kg, dengan keuntungan sebesar Rp 16.622/kg. Sementara
itu, pada saluran pemasaran Ill margin pemasaran tercatat Rp 4.000/kg, dengan
keuntungan Rp 3.640/kg. Dari sisi efisiensi, terlihat bahwa pada saluran pemasaran
paling efektif dan efisien adalah saluran pemasaran | dengan hasil perhitungan tingkat
efisiensi  0,29%, karena memiliki biaya pemasaran terendah jika dilihat dari
perbandingan antara saluran pemasaran Il dan saluran pemasaran lll.

Kata kunci: Margin pemasaran, keuntungan pemasaran, telur ayam ras.

ABSTRACT

This study was conducted with the aim of evaluating the margin, profit, and
marketing efficiency of chicken eggs at Langngottong Tajuddin Farm, located
in Baula District, Kolaka Regency. The study was conducted from September
to October 2024. The respondents involved included retail traders,
wholesalers, and the owners of the egg-laying chicken farm at Langngottong
Tajuddin Farm. There were 9 respondents in this study. The data sources for
this study were primary and secondary data, collected through documentation,
interviews, and direct observation. The analysis of marketing efficiency, profit,
and margin is the type of method used in this study. The results of this study
show that in marketing channel I, the marketing margin was recorded at Rp
3,000/kg with a profit of Rp 2,904/kg. In marketing channel |, the total margin
obtained was Rp 22,000/kg, with a profit of Rp 16,622/kg. Meanwhile, in
marketing channel Ill, the marketing margin was recorded at Rp 4,000/kg, with
a profit of Rp 3,640/kg. In terms of efficiency, it is evident that the most
effective and efficient marketing channel is marketing channel I, with an
efficiency rate of 0.29%, as it has the lowest marketing costs when compared
to marketing channels Il and Ill.
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan dilihat dari pekerjaan yang tersedia dan bahan baku yang ada,
khususnya bahan pangan berupa daging dan telur, usaha peternakan sangat berperan
dalam mendongkrak pendapatan masyarakat Indonesia (Walla et al., 2022). Industri
perunggasan merupakan penggerak utama perkembangan perusahaan di subsektor
peternakan yang memegang peranan penting dalam pembangunan pertanian (Leondro &
Astuti, 2017). Ayam petelur termasuk salah satu peternakan yang berpotensi untuk
berkembang. Membandingkan ayam petelur dengan jenis ayam lainnya menunjukkan
sejumlah keunggulan (Abadi et al., 2023).

Industri ayam petelur terus mengalami pertumbuhan guna mencukupi kebutuhan
pangan rumah tangga. Tujuan utama peternak dalam mengelola usaha ini adalah
memperoleh pendapatan untuk menunjang kelangsungan hidup dan perkembangan bisnis
mereka. Keberhasilan usaha ini tidak hanya ditentukan oleh jumlah populasi ayam, namun
juga sangat tergantung pada pengelolaan manajemen yang efisien dan kokoh.

Peternakan ayam petelur di Indonesia menjadi salah satu alternatif usaha yang
sangat potensial. Selain menyerap banyak tenaga kerja, industri ini juga berperan dalam
upaya peningkatan kualitas manusia yang dilakukan melalui pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Telur sebagai salah satu produk utama dari peternakan ini, sangat berperan dalam
memperbaiki gizi masyarakat karena harganya yang terjangkau serta kandungan nutrisinya
yang tinggi, terutama protein. Produksi telur ayam ras di Kabupaten Kolaka tergolong tinggi
dibandingkan dengan wilayah lain.

Kolaka adalah sebuah kabupaten di Sulawesi Tenggara dengan luas daratan
3.283,59 km? dan jumlah penduduk sebanyak 247.680 jiwa. Kabupaten Kolaka terdiri dari
12 Kecamatan, salah satunya Kecamatan Baula yang memiliki jumlah produksi telur yang
cukup tinggi yaitu sebanyak 168.000 rak atau 5.040.000 butir per tahun 2023 (BPS Kolaka,
2024). Langottong Tajuddin Farm adalah satu dari beberapa produsen telur ayam ras di
Kecamatan Baula, dengan 20.000 ekor ayam petelur dan produksi telur harian sebanyak
520 rak atau 15.600 butir telur, perusahaan ini telah beroperasi selama lima tahun.

Secara umum, keberhasilan dalam usaha ayam petelur ditentukan oleh dua hal utama,
yaitu produktivitas dan keuntungan finansial. Namun, di lapangan, pencapaian kedua faktor
ini sering kali terkendala oleh berbagai masalah seperti menurunnya jumlah dan kualitas
produksi serta ketidakstabilan pendapatan.

Agar peternakan ayam petelur bisa menjadi sumber peningkatan kesejahteraan
masyarakat, usaha ini perlu dikelola secara profesional. Salah satu dari beberapa aspek
yang termasuk penting dalam pengembangan usaha ini adalah kegiatan pemasaran, yang
sering kali menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga dan keterbatasan sarana
produksi. Peternakan ayam juga rentan terhadap wabah penyakit, naik-turunnya harga
pakan, serta persaingan dari pelaku usaha lainnya. Untuk menghadapi tantangan ini, para
peternak menerapkan berbagai strategi.

Kemampuan peternakan ayam petelur untuk tetap bertahan sangat bergantung pada
seberapa baik inisiatif pemasarannya berjalan. Sebagai pemasok barang dan komoditas
yang dibutuhkan masyarakat, peran perusahaan seharusnya adalah memenuhi tanggung
jawab sosialnya di masyarakat dengan cara membina hubungan yang positif dengan
masyarakat selain memaksimalkan keuntungan. Margin pemasaran, keuntungan dan
efisiensi pemasaran penting untuk diketahui oleh peternak agar dapat membantu
meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan usaha, dengan memahami hal tersebut
peternak dapat mengidentifikasi saluran pemasaran yang paling menguntungkan,
mengoptimalkan biaya produksi dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan.
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MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di Peternakan Langngottong Tajuddin Farm, Kecamatan Baula,
Kabupaten Kolaka pada bulan September sampai Oktober 2024. Lokasi dalam penelitian
ini dipilih dengan cara purposive sampling, yaitu di Peternakan Langngottong Tajuddin
Farm, Kecamatan Baula, Kabupaten Kolaka. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja
karena Langngottong Tajuddin Farm merupakan salah satu usaha peternakan dengan
populasi terbesar di Kecamatan Baula, yaitu sebanyak 20.000 ekor dan produksi telur
harian yang relatif tinggi yaitu sebanyak 520 rak.

Metode Penelitian

Metode penelitian yaitu metode snowball sampling digunakan untuk mencari
responden dalam penelitian ini, adapun responden yang terlibat meliputi pedagang
pengecer, pedagang pengumpul, serta pemilik peternakan ayam petelur di Langngottong
Tajuddin Farm. Data primer begitu pula data sekunder dikumpulkan untuk penelitian yang
dilakukan ini. Semua informasi yang dihimpun melalui wawancara berbasis kuisioner
dengan pemilik peternakan ayam petelur dianggap sebagai data primer. Semua informasi
yang dikumpulkan dari buku, jurnal, BPS, internet, dan organisasi terkait lainnya dianggap
sebagai data sekunder. Dokumentasi, wawancara, serta observasi adalah tiga jalan yang
digunakan sebagai alat untuk pengumpulan data penelitian ini.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah margin dalam pemasaran, jumlah keuntungan serta
efisiensi dalam pemasaran. Analisis berikut yang digunakan sebagai berikut.

Analisis Margin Pemasaran

Menurut Fatima et al., (2022) berikut ini adalah rumus untuk menghitung margin
dalam pemasaran:

Mp = Pr — Pf
Keterangan:
Mp = Margin Pemasaran (Rp)
Pr = Harga yang digunakan ditingkat konsumen akhir (Rp/Rak)
Pf = Harga yang diterapkan ditingkat produsen (Rp/Rak)

Analisis Keuntungan

Menurut Nasrul & Nooyo, (2022) rumus berikut digunakan untuk menentukan berapa
banyak laba yang diperoleh dari setiap lembaga pemasaran:

m= M-Bp
Keterangan:
T = Keuntungan dari sebuah Lembaga Pemasaran (Rp)
M = Margin Pemasaran (Rp/Rak)
Bp = Biaya Pemasaran (Rp/Rak)
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Analisis Efisiensi Pemasaran

Menurut Soekartawi, (2002) rumus dari efisiensi dari sebuah pemasaran adalah
sebagai berikut:

Eps = -x 100%

Keterangan :

Eps = Efisiensi Pemasaran (%)
BP = Biaya Pemasaran (Rp/Rak)
HE = Harga Ecer (Rp/Rak)

Menurut Amin et al., (2016) kriteria untuk mengetahui perhitungan efisiensi dari
sebuah pemasaran yaitu:
1. 0-33% = Efisien
2. 34-67% = Kurang efisien
3. 68-100% = Tidak efisien

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik dari responden pada penelitian ini merupakan atribut yang bersifat
kekal dan berkelanjutan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi seorang individu,
suatu barang, atau suatu kejadian (ldris et al., 2023). 9 orang berpartisipasi dalam
penelitian ini sebagai responden, 1 peternak atau produsen, 3 pengumpul dan 5 pengecer
yang menjual telur ayam di Peternakan Langngottong Tajuddin Farm. Tabel 1 menampilkan
karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pencapaian pendidikan.

Tabel 1. Karakteristik responden

Keterangan Jumlah (Orang) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 56
Perempuan 4 44
Umur
<15 0
15-65 9 100
>65 Tahun 0
Tingkat Pendidikan
SD 2 22,2
SLTP 1 11,1
SLTA 3 33,3
S1 3 33,3

Sumber: Data Primer (2024)

Menurut Tabel 1, lima responden adalah laki-laki dan empat lainnya perempuan
yang memasarkan telur di Peternakan Langngottong Tajuddin Farm, menunjukkan bahwa
kegiatan pemasaran telur tidak terbatas pada satu jenis kelamin saja. Kegiatan ini tidak
memerlukan kekuatan fisik yang besar, sehingga perempuan pun dapat berperan aktif
dalam usaha ini dan turut membantu perekonomian keluarga.

Seluruh responden berada dalam kelompok usia produktif, yaitu antara 15—65 tahun,
yang berarti mereka masih dalam usia bekerja secara efektif. Usia produktif ini mendukung
peran mereka dalam kegiatan pemasaran. Hal tersebut diatas sejalan dengan penelitian
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Halidu et al., 2021; Abadi et al., 2023 yang mengatakan bahwasanya kelompok umur 15—
65 tahun dianggap sebagai usia yang masih produktif. Karyawan antara umur 15-65 tahun
yang masih bekerja secara aktif dianggap sebagai pekerja produktif. Usia seseorang dapat
digunakan sebagai standar untuk mengevaluasi pekerjaan mereka; jika mereka masih
dianggap produktif pada usia tersebut, mereka mungkin dapat bekerja sebaik-baiknya
(Imamsyah et al., 2019).

Pendidikan merupakan usaha untuk mengubah perilaku berdasarkan pengalaman
dan informasi yang telah diterima oleh masyarakat. Lebih jauh lagi, tingkat pendidikan
seseorang memengaruhi seberapa baik mereka memahami materi yang mereka pelajari
(Hasan et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mereka yang mempromosikan
telur ayam adalah orang yang berpendidikan. Terdapat 2 responden (22,2%) dengan
pendidikan sekolah dasar, 1 orang (11,1%) dengan pendidikan sekolah menengah
pertama, 3 orang (33,3%) dengan pendidikan sekolah menengah atas, serta 3 orang
(33,3%) dengan pendidikan sarjana. Proses berpikir seseorang dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikannya, semakin tinggi pendidikannya, semakin tercerahkan pula mereka.
Menurut penelitian Kurniawan et al., (2018) diharapkan aspek pendidikan akan mendukung
upaya masyarakat untuk meningkatkan produksi dan produktivitas ternak. Peningkatan
kinerja dan kemampuan hewan ternak yang dipelihara akan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan yang memadai.

Lembaga Pemasaran

Lembaga dalam pemasaran merupakan perantara yang juga berkontribusi dalam
mendistribusikan produk sejak dari produsen sampai kepada konsumen. Di Langngottong
Tajuddin Farm, kegiatan pemasaran melibatkan produsen, pedagang pengumpul, dan
pedagang pengecer. Produsen juga bertindak langsung sebagai penjual. Selain menjadi
peternak, Langngottong Tajuddin Farm adalah organisasi pemasaran yang menjual telur.
Rifaldi Jaya Telur, UD. Hilya, Toko Berkah selaku pedagang pengumpul. Sedangkan Kedai
Pink, Kios H. Amiruddin Nur, Kios Polan, Kios Key, Kios Hafis selaku pedagang pengecer.
Pedagang pengumpul seperti Toko Rifaldi Jaya Telur, UD. Hilya, dan Toko Berkah adalah
pihak kedua yang membeli langsung dari produsen dalam hal ini adalah peternak,
kemudian menjual kembali kepada pengecer atau konsumen. Mereka bertanggung jawab
atas pengemasan, penyimpanan, dan distribusi produk

Sementara itu, pedagang pengecer seperti Kedai Pink, Kios H. Amiruddin Nur, dan
lainnya menjual telur langsung kepada konsumen akhir, sesuai dengan fungsi mereka
sebagai perantara yang menjual barang ke pengguna akhir. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Ridwanaet al., (2015) sebagai perantara dalam pemasaran, pengecer menjual
barang langsung ke konsumen akhir. Konsumen adalah siapa saja yang mengonsumsi
produk dan layanan yang disediakan masyarakat demi keuntungan mereka sendiri,
keluarga mereka dan orang lain, dan bukan untuk keuntungan (Fadilah et al., 2023). Peran
konsumen akhir dalam pemasaran adalah membeli dan menggunakan produk telur ayam
dari toko atau kios berdasarkan kebutuhan mereka. Konsumen akhir dalam penelitian ini
yaitu orang yang membeli dan juga mengkonsumsi telur dari pengumpul atau pengecer
yang termasuk dalam pemasaran telur di Langngottong Tajuddin Farm.

Margin Pemasaran

Margin dalam sebuah pemasaran merupakan selisih dari harga yang masuk
kedalam pencatatan keuangan peternak dengan semua biaya yang telah dikeluarkan oleh
pelanggan untuk telur ayam. Dengan menghubungkan perolehan aktivitas yang dapat
meningkatkan input dan output dalam pemasaran, margin pemasaran juga berkontribusi
pada pengukuran efisiensi pemasaran menggunakan metode operasional (Putri et al.,
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2018). Tabel 2 menunjukkan margin pemasaran telur di Peternakan Langngottong Tajuddin
Farm.

Tabel 2. Margin dalam pemasaran telur ayam ras

Saluran Keteranaan Harga Beli Harga Jual Margin
Pemasaran 9 (Rp/KQg) (Rp/KQ) (Rp/KQ)
| Peternak > Pengecer - 30.000 -
Pengecer > Konsumen 30.000 33.000 3.000
Peternak > Pengumpul - 30.000 -
[l Pengumpul > Pengecer 30.000 34.000 4.000
Pengecer > Konsumen 34.000 52.000 18.000
Peternak > Pengumpul 30.000

i Pengumpul > Konsumen 30.000 34.000 4.000

Sumber: Data Primer (2024)

Dapat dilihat saluran pemasaran | diatas dengan nilai margin Rp 3.000/kg, lalu
saluran 1l dengan margin totalnya Rp 22.000/kg, serta saluran Il Rp 4.000/kg,
sebagaimana Tabel 2. Ini terjadi karena ada dua pihak yang membantu dalam pemasaran,
yaitu pedagang besar dan pedagang pengumpul. Kedua saluran yang ikut serta dalam
pemasaran tersebut, saluran pemasaran |l yang mendapatkan perhitungan nilai margin
yang paling besar karena merupakan saluran pemasaran terpanjang. Margin pemasaran
dengan hasil perhitungan yang besar menampakkan hasil positif maupun negatif. Dampak
positifnya termasuk potensi keuntungan yang lebih besar bagi pelaku pemasaran dan
insentif untuk meningkatkan efisiensi pemasaran, sedangkan dampak negatifnya yaitu
konsumen akan membayar harga yang lebih tinggi dan rantai pasokan yang panjang
dengan banyak perantara bisa mengindikasikan sistem pemasaran yang tidak efisien.
Menurut penelitian Herawati & Setoyowati, (2019) panjangnya saluran pemasaran memiliki
dampak signifikan terhadap margin pemasaran yang dihasilkan; panjang saluran
pemasaran berpengaruh terhadap besarnya margin keuntungan; saluran yang lebih
panjang cenderung menghasilkan margin yang lebih tinggi, sedangkan saluran yang lebih
pendek menghasilkan margin yang lebih rendah.

Biaya dan Keuntungan

Biaya pemasaran adalah pengeluaran selama proses distribusi dari produsen ke
konsumen. Menurut konsep pemasaran, laba pemasaran adalah selisih antara pendapatan
dan biaya pemasaran. Unit usaha ayam ras petelur adalah sebuah aktivitas yang bisa
mendapatkan laba atau keuntungan (Abadi et al., 2024). Adapun biaya yang dikeluarkan
pada proses pemasaran ayam petelur adalah biaya transportasi, dimana pada saluran
pemasaran 1 menghabiskan dana yang lebih rendah dikarenakan tidak adanya biaya
transportasi, namun dari hasil perhitungan saluran Il dan saluran |ll biaya yang dikeluarkan
cenderung lebih tinggi dikarenakan adanya biaya transportasi. Laba per lembaga
keseluruhan saluran pemasaran tertentu akan dipengaruhi oleh perbedaan jumlah lembaga
pemasaran (Arbi et al., 2018). Tabel 3 menunjukkan perhitungan biaya serta perhitungan
keuntungan dalam saluran pemasaran untuk peternakan Langngottong Tajuddin Farm.

Tabel 3. Biaya dan keuntungan lembaga pemasaran

Saluran Keterangan Margin Biaya Keuntungan
Pemasaran (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg)
Peternak - - -
| Pedagang pengecer 3.000 96 2.904

Konsumen akhir
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Saluran Keterangan Margin Biaya Keuntungan
Pemasaran (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg)
Peternak - - -
Pedagang pengumpul 4.000 359,57 3.640
Il Pedagang pengecer 18.000 5.018 12.982
Konsumen akhir - - -
Peternak - - -
Pedagang pengumpul 4.000 359,57 3.640

11 .
Konsumen akhir -

Sumber: Data Primer (2024)

Dari Tabel 3 terlihat jelas, saluran terpanjang dengan nilai margin terbesar
ditemukan pada saluran Il, yaitu Rp 22.000/kg dan biaya Rp 5.378/kg. Saluran pemasaran
I juga memiliki laba pemasaran terbesar, yaitu Rp 16.622/kg. Karena telur yang
didistribusikan melalui jalur pemasaran | tidak banyak, maka margin keuntungannya paling
kecil, yakni sebesar Rp 2.904/kg. Saluran pemasaran | memiliki biaya yang paling murah
meliputi biaya kantung plastik dan sewa kios. Saluran pemasaran Il memiliki biaya terbesar
karena merupakan saluran terpanjang dan memiliki margin paling tinggi. Menurut
Harmayani et al., (2022) pengeluaran yang berkaitan dengan pemasaran meningkat seiring
dengan semakin tingginya margin. Menurut Nasir & Zubaidah (2022) untuk memastikan
jumlah laba yang diperoleh pemasar dan total biaya yang dibayarkan oleh agen
pemasaran, analisis yang digunakan untuk menghitung margin pemasaran harus dilakukan
oleh setiap saluran pemasaran. Mertayasa, (2020) menemukan bahwa karena biaya
pengiriman yang mahal, harga komoditas telur akan bervariasi tergantung pada lembaga
pemasarannya. Semakin jauh telur harus diangkut, semakin tinggi biaya pemasarannya.

Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran dikatakan tercapai jika produk dapat didistribusikan ke
konsumen dengan biaya rendah dan keuntungan yang adil untuk seluruh pihak. Jika
lembaga pemasaran dapat menyediakan produk kepada konsumen dengan efisien, yakni
melalui biaya rendah dan pembagian harga akhir yang adil kepada seluruh pihak terkait,
maka efisiensi pemasaran akan terwujud (Pangemanan et al.,, 2022). Nilai efisiensi
pemasaran telur ayam ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai efisiensi pemasaran

Saluran Biaya Pemasaran Harga Ecer Efisiensi Pemasaran
Pemasaran (Rp/KQ) (Rp/KQ) (%)
I 96 33.000 0,29
Il 5.378 52.000 10,34
1l 359,57 34.000 1,06

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 4, saluran | dengan tingkat efisiensi sebesar 0,29% adalah
saluran pemasaran yang terlihat paling efisien. Sebab biaya keseluruhannya lebih rendah
dibanding saluran pemasaran yang Il dan Ill. Saluran pemasaran yang terbukti efisien
berdasarkan hasil penelitian ini tidak diikuti dengan kontribusi penjualan telur yang besar.
Penjualan telur pada saluran pemasaran | hanya sebanyak 1.666 kg/bulan, sedangkan
pada saluran pemasaran Il penjualan telur sebanyak 7.913 kg/bulan dan pada saluran
pemasaran Il penjualan telur sebanyak 7.833 kg/bulan. Saluran dalam sebuah pemasaran
dikatakan efisien apabila nilai yang diperoleh <33%. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Hasanah et al., (2023) jika hasil perhitungannya <33%, saluran pemasaran dapat dianggap
efisien. Semakin pendek saluran pemasaran, semakin rendah persentase efisiensi
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pemasarannya, dan semakin efisien dibandingkan dengan saluran lainnya. Menurut Ifanda,
(2017) bahwa karena tingkat harga konsumen lebih rendah dan tingkat harga lebih tinggi
yang dicapai peternak, rute pemasaran pendek akan lebih efektif. Sedangkan penelitian
Hadini et al, (2023) metode pemasaran yang menghubungkan peternak dengan
pengumpul dan kemudian dengan konsumen akhir adalah yang paling efektif.

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Peternakan Langngottong Tajuddin
Farm, hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, saluran pemasaran |
memiliki margin sebesar Rp 3.000/kg dan keuntungan Rp 2.904/kg. Saluran I
menunjukkan margin tertinggi, yaitu Rp 22.000/kg dengan keuntungan Rp 16.622/kg.
Sedangkan saluran [l memiliki margin Rp 4.000/kg dan keuntungan Rp 3.640/kg. Jadi,
saluran Il merupakan saluran yang paling menguntungkan. Kedua, dari segi efisiensi,
saluran pemasaran | merupakan yang paling efisien dengan tingkat efisiensi sebesar
0,29%, karena biaya pemasarannya paling rendah dibanding saluran Il dan lll.
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